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ABSTRAK 

 
DHEA RIZKY MALINDA. Analisis Struktur, Perilaku dan Kinerja Pasar 

Komoditas Beras di Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo dibimbing oleh 

Ibu Prof. Dr. A. Nixia Tenriawaru, S.P.,M.Si dan Ibu Ni Made Viantika, S.P.,M.Agb. 

Latar Belakang. Beras merupakan komoditi utama yang menjadi pangan pokok 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Harga beras terbentuk dari rangkaian 

proses tata niaga dari produsen hingga ke konsumen akhir di dalam sistem 

pemasaran beras. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis struktur, perilaku, 

dan kinerja pasar komoditas beras di Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. 

Metode. Penelitian ini menggunakan pendekatan SCP, yang dimana struktur pasar 

berdasarkan pangsa pasar dan CR4, perilaku pasar berdasarkan saluran 

pemasaran, sistem penentuan harga dan pembayaran, kerjasama antar lembaga, 

dan fungsi pemasaran, dan kinerja pasar berdasarkan margin pemasaran dan 

farmer’s share. Berdasarkan penelitian ini, hasil dari analisis CR4 untuk di tingkat 

pedagang pengumpul sebesar 76%, di tingkat penggilingan padi sebesar 79%, di 

tingkat pedagang grosir sebesar 77%, dan di tingkat pedagang pengecer 73% dari 

hasil tersebut struktur pasar mengarah ke pasar oligopoli ketat. Hambatan masuk 

pasar untuk pedagang pengumpul, penggilingan padi, pedagang grosir, dan 

pedagang pengecer adalah modal. Fungsi pemasaran dijalankan oleh pelaku 

usaha terdiri dari tiga diantaranya fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi 

fasilitas. Berdasarkan margin pemasaran dan farmer’s share yang digunakan, 

untuk margin pemasaran nilai yang didapatkan lebih kecil dari harga jual di tingkat 

petani, sementara itu pada farmer’s share untuk saluran I sebesar 74,90%, saluran 

II sebesar 82,10%, sedangkan untuk saluran III sebesar 90,55%. Kesimpulan. 

Struktur pasar yang terbentuk di pemasaran beras di Kecamatan Maniangpajo 

mengarah pada pasar oligopoli ketat, serta pemasaran beras di Kecamatan 

Maniangpajo dapat dikatakan efisien. 

  



x 
 

ABSTRACT 
 

DHEA RIZKY MALINDA. Analysis of Structure, Behavior and Performance of 

Rice Commodity Market in Maniangpajo District, Wajo Regency supervised by 

Prof. Dr. A. Nixia Tenriawaru, S.P., M.Si and Mrs. Ni Made Viantika, S.P., M.Agb.  

 

Background. Rice is a major commodity that is a staple food for most of the 

Indonesian population. The price of rice is formed from a series of trade processes 

from producers to end consumers in the rice marketing system. The purpose of the 

study was to analyze the structure, behavior, and performance of the rice 

commodity market in Maniangpajo District, Wajo Regency. Method. This study 

uses the SCP approach, where the market structure is based on market share and 

CR4, market behavior is based on marketing channels, pricing and payment 

systems, cooperation between institutions, and marketing functions, and market 

performance is based on marketing margins and farmer's share. Based on this 

study, the results of the CR4 analysis for the collector level were 76%, at the rice 

mill level 79%, at the wholesaler level 77%, and at the retailer level 73% of the 

results showed that the market structure was heading towards a tight oligopoly 

market. Barriers to market entry for collectors, rice mills, wholesalers, and retailers 

are capital. The marketing function carried out by business actors consists of three, 

namely exchange function, physical function, and facility function. Based on the 

marketing margin and farmer's share used, for the marketing margin the value 

obtained is smaller than the selling price at the farmer level, while for farmer's share 

for channel I it was 74.90%, channel II it was 82.10%, while for channel III it was 

90.55%. Conclusion. The market structure formed in rice marketing in 

Maniangpajo District is heading towards a tight oligopoly market, and rice marketing 

in Maniangpajo District can be said to be efficient.
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BAB I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara agraris, yang dimana sektor pertanian 

merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian negara 

(Kusumaningrum, 2019). Sektor pertanian merupakan bagian penting untuk 

memenuhi kebutuhan pokok manusia yang harus tersedia setiap saat (Hidayah et 

al., 2022). Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk memastikan ketersediaan, 

aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan bagi masyarakat dalam suatu wilayah 

secara aman, cukup, dan bergizi sepanjang waktu dengan memanfaatkan sumber 

daya, kelembagaan, dan potensi lokal (Septya et al., 2018). Kebutuhan pangan 

utama di Indonesia adalah beras, karena sebagian besar penduduk Indonesia 

mengonsumsi beras sebagai sumber utama karbohidrat (Pangesti, 2021). 

Beras merupakan komoditi yang besar dalam sub sektor pertanian. Hampir dari 

95% masyarakat di Indonesia mengonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok 

utama bagi mereka (Purwono et al, 2013). Adapun beberapa alasan yang 

mendasari dipilihnya beras sebagai makanan pokok, diantaranya cita rasa yang 

lebih lezat, lebih cepat dan praktis untuk diolah, dan mempunyai komposisi gizi 

yang relatif lebih baik dibandingkan pangan pokok yang lain (Wijayati & Suryana, 

2019). Kebutuhan beras tiap tahunnya akan terus meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk Indonesia, pada tahun 2017 tingkat konsumsi 

beras perkapita pertahun sebesar 150 kilogram per tahun (Waskito et al., 2021). 

Peningkatan produksi tanaman pangan, terutama beras menjadi yang utama untuk 

penanganan dalam pembangunan pertanian dikarenakan beras merupakan 

makanan pokok untuk sebagian besar masyarakat di Indonesia (Salasa, 2021) . 

Untuk di wilayah Indonesia Timur, Provinsi Sulawesi Selatan menduduki 

peringkat ke 4 dari 10 provinsi sebagai produksi beras terbesar di Indonesia 

dengan jumlah produksi sebanyak 3.075.860 ton dalam tahun 2022 (Statistics, 

2021). Salah satu kabupaten yang memasarkan hasil produksi berasnya adalah 

Kabupaten Wajo. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) menempatkan 

Kabupaten Wajo di nomor urut ke-2 dengan produksi terbesar di Provinsi Sulawesi 

Selatan dengan jumlah produksi beras sebanyak 457.883,39 ton. Kebutuhan beras 

di Kabupaten Wajo sebagai bahan pokok akan terus meningkat seiring dengan 

peningkatan jumlah konsumsi beras di Kabupaten Wajo. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (2023) konsumsi beras dikabupaten Wajo terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. 

Tabel 1. Konsumsi Beras di Kabupaten Wajo Tahun 2020-2022 

No. Tahun Konsumsi Beras (ribu ton) 

1. 2020 43.887,15 

2. 2021 44.313,84 

3. 2022 44.334,45 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo (2023) 
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Berdasarkan data pada tabel 1, dapat dilihat bahwa tingkat konsumsi beras di 

Kabupaten Wajo mengalami kenaikan setiap tahunnya, oleh sebab itu tingkat 

produksi beras perlu meningkat untuk menyeimbangkan tingkat produksi dan 

tingkat konsumsi beras di Kabupaten Wajo. Salah satu daerah sentra beras di 

Kabupaten Wajo adalah Kecamatan Maniangpajo. Tingkat luas panen di 

Kecamatan Maniangpajo terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Adapun 

luas panen dan produksi padi pada Kecamatan Maniangpajo dapat dilihat ditabel 2. 

Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Padi di Kecamatan Maniangpajo Tahun 

2020-2022 

No. Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

1. 2020 10.389 57.956,5 

1. 2021 12.104 69.789,9 

3. 2022 12.212 69.925,8 

Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Maniangpajo (2023) 

Berdasarkan tabel 2, luas panen di Kecamatan Maniangpajo mengalami 

kenaikan setiap tahunnya sehingga menjadi faktor meningkatnya produksi padi di 

Kecamatan Maniangpajo, hal ini dikarenakan luas panen tanaman merupakan 

salah satu faktor utama dalam meningkatkan produksi (Ishaq et al., 2016). 

Meskipun tingkat produksi beras mengalami kenaikan, namun harga jual beras 

tidak stabil dan cepat mengalami fluktuasi. Peningkatan produksi beras seharusnya 

dapat memberikan keuntungan yang lebih besar tetapi karena fluktuasi harga jual 

yang cepat dapat menimbulkan kerugian terkhususnya petani padi. 

Harga beras terbentuk melalui serangkaian proses distribusi dari produsen 

hingga konsumen akhir dalam sistem pemasaran beras (Karimudin, 2020). 

Pendapatan petani bergantung pada jalur pemasaran yang dipilih (Faisal, 2020). 

Dalam hal ini, proses pemasaran beras dari petani melibatkan tahapan yang 

panjang dan mengalami perubahan harga dari petani ke konsumen melalui 

berbagai lembaga pemasaran (Sucahyo et al., 2023). Semakin banyak lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam pemasaran hasil produksi maka semakin rendah 

harga yang akan diterima oleh para petani (Mursalat et al., 2022). Dengan demikian 

pengaruh lembaga dalam pemasaran sangat berperan besar, hal ini akan 

mempengaruhi tinggi rendarnya harga yang akan di terima petani dan berapa 

besaran margin yang diterima. 

Pemasaran beras di Kecamatan Maniangpajo melibatkan berbagai pelaku 

pasar, termasuk pedagang pengumpul, penggilingan padi, pedagang grosir, dan 

pedagang pengecer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur pasar 

beras di wilayah ini, yang meliputi pengidentifikasian karakteristik pasar 

berdasarkan pangsa pasar dan konsentrasi rasio (CR4). Perilaku pasar juga akan 

diteliti melalui saluran pemasaran yang ada, sistem penentuan harga, sistem 

pembayaran,fungsi pemasaran, serta kerjasama antar lembaga. Saluran 

pemasaran terdiri dari beberapa jalur yang melibatkan kombinasi berbagai pelaku 
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pasar. Kinerja pasar beras dengan menganalisis margin pemasaran dan farmer’s 

share untuk berbagai saluran. 

Struktur, perilaku, dan kinerja pasar merupakan sebuah pendekatan yang 

dilakukan untuk memecahkan permasalahan khususnya terjadi dalam pemasaran 

produk pertanian (Adhiningsih, 2018). Struktur pasar secara sederhana merupakan 

kumpulan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kompetensi di pasar 

(Rahayu & Febriaty, 2019). Perilaku pasar merupakan pola tingkah laku lembaga- 

lembaga pemasaran dalam struktur pasar tertentu yang meliputi kegiatan 

pembelian dan penjualan, penentuan dan pembentukan harga, dan kerjasama 

lembaga pemasaran pemasaran (Peter & Olson, 2014). Kinerja pasar merupakan 

suatu kriteria untuk mengetahui seberapa jauh proses pemasaran berjalan dan 

sejauh mana tujuan pemasarannya tercapai dengan baik dengan mengukur margin 

pemasaran serta farmer share (Syafruddin & Darwis, 2021). Struktur pasar 

merupakan suatu keadaan pasar yang dimana memberikan petunjuk mengenai 

aspek-aspek yang memiliki pengaruh penting terhadap perilaku pasar serta kinerja 

pasar, antara lain jumlah penjual & pembeli, hambatan masuk pasar, sistem 

distribusi dan penguasaan pasar (Arsyad & Kusuma, 2015). Dari aspek tersebut 

akan membedakan cara masing-masing pelaku pasar dalam berperilaku dalam 

pasar, kemudian dari perilaku tersebut juga akan mempengaruhi kinerja pasar. 

Adapun penelitian mengenai struktur, perilaku, dan kinerja pasar telah 

beberapa kali di teliti sebelumnya di tempat yang berbeda-beda. Oksalia et al., 

(2023) dengan judul “Efisiensi Pemasaran Beras dengan Pendekatan Structure 

Conduct Performance”. Hasil penelitian ini menunjukkan Pemasaran Beras 

Kabupaten Banyuasin memiliki lima saluran pemasaran. Struktur pasar yang 

terbentuk dari penjualan beras di Kabupaten Banyuasin menuju pada struktur pasar 

oligopsoni. Berdasarkan analisis SCP, saluran Pemasaran dua (petani-penggiling- 

pengecer-konsumen) telah disimpulkan sebagai saluran pemasaran yang paling 

efisien untuk pelaku pemasaran beras Kabupaten Banyuasin. 

Septya et al., (2018) dengan judul “ Struktur dan Perilaku Pasar Beras 

Surabaya”. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif berupa analisis pangsa pasar dengan penghitungan konsentrasio rasio 4 

pelaku dengan output terbesar (CR4) dalam analisis struktur pasar. Variabel dari 

penelitian ini ialah pangsa pasar dengan perhitungan konsentrasi rasio 4 pelaku 

dengan output terbesar (CR4) dalam analisis struktur pasar, fungsi-fungsi 

pemasaran serta perilaku penetapan harga. Adapun hasil dari penelitian ini 

menunjukkan struktur pasar beras di Surabaya adalah pasar persaingan sempurna. 

Perilaku pasar beras di Surabaya mengidentifikasi pedagang besar sebagai pelaku 

pasar yang melakukan fungsi fasilitas berupa grading dan pengemasan sehingga 

hal ini meningkatkan nilai tambah dan menciptakan diferensiasi produk. 

Selanjutnya penelitian dari Hidayati & Zuhriyah (2020) dengan judul “Struktur, 

Perilaku dan Penampilan Pasar Beras Organik di Desa Sumberngepoh”. Metode 

analisis data yang digunakan market share, konsentrasi rasio, indeks herfindhal 

hirchman (IHH), margin pemasaran, farmer share, dan distribusi margin. Hasil dari 



4 
 

 
penelitian menunjukkan struktur pasar beras organik yang terbentuk mengarah 

pada oligopsoni. Perilaku pasar pada pemasaran beras organik harga ditentukan 

oleh petani namun adanya kesepakatan terlebih dahulu dan terdapat dua saluran 

pemasaran yaitu 1) petani menjual gabah kepada pedagang pengumpul, kemudian 

dari pedagang pengumpul secara langsung dijual kepada konsumen. 2) Petani 

menjual gabah kepada pedagang pengumpul, kemudian pedagang pengumpul 

dititipkan kepada pemilik Apotek, lalu dari Apotek dijual secara langsung. 

Selanjutnya, hasil dari penampilan pasar beras organik belum efisien karena share 

yang diperoleh petani ≤40%. 

Selanjutnya penelitian dari Dewi & Saputra, (2017) dengan judul penelitian 

“Analisis Struktur, Perilaku, dan Kinerja Pasar Komoditi Padi di Desa Bunga Raya 

dan Desa Kemuning Muda Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak. Metode 

analisis yang digunakan market share, konsentrasi rasio, korelasi harga, dan 

transmisi harga. Hasil penelitian menunjukkan struktur pasar padi di Desa Bunga 

Raya dan di Desa Kemuning Muda mengarah pada pasar persaingan tidak 

sempurna. Perilaku pasar padi mengarah pada pasar persaingan tidak sempurna. 

Terdapat korelasi sedang antara harga padi di tingkat petani dengan harga padi di 

tingkat konsumen. Sedangkan transmisi harga antara pasar di tingkat petani 

dengan harga pasar di tingkat konsumen menunjukan nilai koefisien elastisitas 

transmisi harga kecil dari satu. Kinerja pasar yang dilihat dari margin pemasaran, 

biaya pemasaran dan keuntungan di tiap lembaga pemasaran padi di peroleh 

keuntungan terbesar oleh pedagang yang melakukan lebih banyak fungsi 

pemasaran dengan mengeluarkan lebih banyak biaya pemasaran. 

Adapun kebaruan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu berada pada 

lokasi penelitian, dan waktu penelitian yang akan dilaksanakan di Kecamatan 

Maniangpajo, Kabupaten Wajo. Berdasarkan uraian diatas tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian terhadap struktur, perilaku, dan kinerja pasar pada komoditas 

beras di Kecamatan Maniangpajo, melalui penelitian yang berjudul “Analisis 

Struktur, Perilaku, dan Kinerja Pasar pada Komoditas Beras di Kecamatan 

Maniangpajo Kabupaten Wajo”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis struktur, perilaku, dan 

kinerja pasar pada komoditas beras di Kecamatan Maniangpajo, Kabupaten Wajo 

1.3. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diharapkan manfaat dari 

dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi petani dan pedagang, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan bahan pengetahuan dan pertimbangan dalam melakukan 

pemasaran beras , sehingga petani dan pedagang saling memahami dan 

bekerjasama karena keduanya berperan penting dalam pemasaran beras. 

2. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat berguna dalam pengembangan 

ilmu pemasaran hasil pertanian dan sebagai penyempurna bagi penelitian 
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yang sama dimasa yang akan datang terutama yang berkaitan dengan 

pemasaran beras. 

3. Bagi Pemerintah dan pihak berwenang, sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan. 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan dalam memasarkan suatu komoditas dari petani sampai ketangan 

konsumen membutuhkan peranan lembaga-lembaga yang akan membentuk alur 

pemasaran. Pedagang atau lembaga pemasaran dalam menyampaikan dari 

produsen hingga ke konsumen selalu mengambil keuntungan yang jauh lebih tinggi 

dari pada petani dan mengeluarkan biaya-biaya dalam kegiatan pemasaran. 

Posisi tawar menawar petani yang sangat rendah dapat mengakibatkan 

petani hanya menerima harga yang ditawarkan oleh pedagang pengumpul. Struktur 

pasar diketahui dengan melihat jumlah penjual dan pembelian. Perilaku Pasar 

dapat diketahui dengan melihat penentuan harga, sistem pembayaran, fungsi 

pemasaran serta saluran pemasaran. Sedangkan kinerja pasar dapat diketahui 

dengan seberapa jauh proses pemasaran berjalan dan sejauh mana tujuan 

pemasarannya tercapai dengan baik. Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang 

akan dilakukan, berikut gambar kerangka pemikiran “Analisis Struktur, Perilaku, 

dan Kinerja Pasar pada Komoditas Beras di Kecamatan Maniangpajo 

Kabupaten Wajo”. 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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II. METODE PENELITIAN 

 
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. 

Penentuan daerah lokasi penelitian ini dipilih dengan sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu daerah penghasil 

beras Kabupaten Wajo. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2024. 

2.2. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder, yakni sebagai berikut: 

1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi lapang dan 

wawancara berdasarkan kuisioner yang telah dibuat (Mursalat, 2021). Data 

primer dikumpulkan melalui wawancara secara langsung dengan lembaga 

pemasaran beras yang terpilih sebagai sampel berdasarkan kuisioner yang 

telah disiapkan oleh peneliti mengenai luas lahan petani, jumlah lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam tiap saluran, harga jual gabah, volume dan 

harga jual beras, penentuan harga, sistem pembayaran, dan kapasitas 

produksi. 

2. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data. Data sekunder diperoleh dari sumber yang 

mendukung penelitian seperti dokumentasi dan literatur (P. Sugiyono, 2019). 

2.3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara, kuisioner dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 

informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan 

menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu (P. Sugiyono, 2015). 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang telah disiapkan 

sebelumnya kepada responden untuk dijawab (P. Sugiyono, 2019). 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, studi dokumen adalah 

pelengkap dari penggunaan metode observasi serta wawancara seperti tulisan, 

gambar dan sebagainya (P. Sugiyono, 2016). Sehingga pada penelitian ini peneliti 

mengumpulkan dokumen dengan menggunakan foto yang di dapatkan di lapangan 

atau dilokasi penelitian . 

2.4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (D. Sugiyono, 2017). Populasi dalam 
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penelitian ini merupakan lembaga pemasaran yang terdiri dari petani, pedagang 

pengumpul, penggilingan padi, pedagang grosir dan pedagang pengecer. Sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, 

ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini, 

jumlah populasi penggilingan padi di Kecamatan Maniangpajo berjumlah 10 

penggilingan padi. Adapun sampel yang digunakan pada penggilingan padi 

menggunakan total sampling yang dimana jumlah sampel sama dengan populasi 

(P. D. Sugiyono, 2017). Jumlah sampel penggilingan padi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 10 penggilingan padi. 

Adapun penentuan responden pedagang grosir, pedagang pengecer, pedagang 

pengumpul dan petani padi menggunakan metode teknik bola salju (snowbal 

sampling). Peneliti memilih snowball sampling karena dalam penentuan sampel, 

peneliti pertama-tama hanya menentukan satu atau dua orang saja tetapi karena 

data yang didapat dirasa belum lengkap maka peneliti akan mencari orang lain 

untuk melengkapi data tersebut (P.D. Sugiyono, 2014). Penggunaan teknik bola 

salju (snowbal sampling) karena populasi pedagang grosir, pedagang ecer, 

pedagang pengumpul dan petani padi belum diketahui secara pasti. Snowbal 

sampling dilakukan dengan memperoleh informasi dari lembaga pemasaran 

pertama (penggilingan padi), kemudian dari sumber informasi tersebut akan 

menunjukkan sampel berikutnya yang merupakan lembaga pemasaran selanjutnya 

(Yuniarti et al., n.d., 2019). 

2.5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini difokuskan untuk melihat struktur, perilaku, dan kinerja pasar 

komoditas beras di Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo. Struktur pasar yang 

terjadi dapat dianalisis berdasarkan unsur-unsur berikut ini antara lain derajat 

konsentrasi pasar, antara lain pangsa pasar (Market Share), CR4 (Concentration 

Ratio For Four The Biggest Firm), diferensiasi produk dan hambatan masuk pasar, 

sedangkan perilaku pasar antara lain sistem penentuan harga, sistem penentuan 

harga dan pembayaran, saluran pemasaran dan fungsi pemasaran, untuk kinerja 

pasar dianalisis berdasarkan unsur-unsur berikut ini antara lain margin pemasaran, 

dan Farmer Share. 

1. Pangsa Pasar (Market Share) 

Pangsa pasar (market share) adalah presentase dari total penjualan pada suatu 

target pasar yang diperoleh dari suatu perusahaan (potensi pasar dibagi jumlah 

penjualan) (Jafar, 2021). Market share digunakan untuk melihat cakupan 

kekuasaan pasar suatu lembaga pemasaran (Dewi & Saputra, 2017). Setiap pelaku 

usaha mempunyai pangsa pasar berbeda yaitu antara 0% hingga 100% dari total 

penjualan. Pangsa pasar dirumuskan sebagai berikut: 

 
Dimana: 

MSi = 
𝑆𝑖

 
𝑆𝑡𝑜𝑡 

x 100% 

MSi : pangsa pasar suatu lembaga pemasaran (%) 
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Si : jumlah penjualan ke-i (Rp) 

Stot : total penjualan (Rp) 

Kriteria pengambilan keputusan menurut Jaya (2023) terdapat 5 kategori pasar 

berdasarkan tingkat persaingan yang diindikasikan oleh penguasaan pangsa pasar 

sebagai berikut: 

a. Monopoli murni, jika salah satu 100% dari pangsa pasar. 

b. Oligopoli ketat, apabila penggabungan 4 perusahaan terkemuka memiliki 

lebih dari 60% dari pangsa pasar. 

c. Oligopoli longgar, apabila penggabungan 4 perusahaan terkemuka memiliki 

40% atau kurang dari 60% pangsa pasar. 

d. Persaingan monopolistik, jika lembaga pemasaran tidak satupun yang 

memiliki besar dari 0% pangsa pasar. 

e. Persaingan sempurna, jika lebih dari 50 pesaing, tidak satupun memiliki 

pangsa pasar yang besar. 

2. Concentration Ratio for The Biggest Four 

Rasio konsentrasi atau CRn merupakan alat untuk mengukur konsentrasi pasar 

yang paling sederhana karena hanya memerlukan data sejumlah N perusahaan 

terbesar saja dalam pengukurannya (Arsyad & Kusuma, 2014). Alat analisis untuk 

mengetahui derajat konsentrasi empat produsen terbesar dari suatu wilayah pasar, 

sehingga bisa diketahui secara umum gambaran imbangan kekuatan posisi tawar 

menawar petani (penjual) terhadap pedagang (pembeli), dengan rumus: 
 

 

 
Dimana: 

𝐶𝑅4 = 
𝐾1 + ⋯ + 𝐾4 

 

𝐾𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
x 100% 

CR4   : Concentration Ratio for The Biggest Four 

K1/2/3/4  : Pangsa pasar dari lembaga pemasaran ke-1/2/3/4 

Krtotal : total pangsa dari seluruh pembelian lembaga pemasaran 

Kriteria pengambilan keputusannya: 

a. CR4 < 40% maka struktur pasar bersifat persaingan sempurna (kompetitif) 

atau persaingan monopolistik (persaingan monopolistik perlu dilihat apakah 

ada diferensiasi produk atau tidak) 

b.  40% < CR4 < 80% maka struktur pasar bersifat oligopoli (seringkali bila nilai 

CR4 diantara diatas 60-80% disebut oligopoli ketat dan nilai nilai CR4 diantara 

diatas 40-60% disebut oligopoli longgar, walaupun makna ini seringkali tidak 

jelas karena untuk mengukur kekuatan oligopoli/monopoli dapat diuji melalui 

kekuatan market power tetapi dibahas di tingkat lanjut. 

c. CR4 > 80% maka struktur pasar cenderung monopoli/monopsoni 

3. Margin Pemasaran 

Analisis margin pemasaran dipergunakan untuk menganalisis pemasaran 

produk mulai dari petani produsen sampai ditangan konsumen akhir atau pabrik 

(Lasitya et al., 2022). Penarikan kesimpulan yaitu semakin kecil marjin pemasaran 
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beras, maka semakin efisien suatu pemasaran. Margin Pemasaran dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

 
M = Pr – Pf 

M = Margin Pemasaran 

Pr = Harga tingkat konsumen 

Pf = Harga tingkat petani 

 
4. Farmer’s share 

Farmer’s share merupakan analisis pemasaran yang membandingkan antara 

harga yang diterima oleh petani dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen 

akhir (Riyadh, 2019). Farmer’s share merupakan besarnya share harga yang 

diperoleh petani dari harga yang dibayar oleh konsumen, dapat dihitung dengan 

rumus: 
 

 

 
Keterangan: 

Fs = Farmer Share 

𝐹𝑠 = 
𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐹𝑎𝑟𝑚𝑒𝑟 (𝑃𝑓 ) 

x 100% 
𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑒𝑛 (𝑃𝑐 ) 

Pf = Harga jual pada tingkat petani / produsen 

Pr = Harga beli pada tingkat konsumen 

Kriteria: 

FS ≥ 40% maka Farmer’s Share dikatakan efisien FS ≤ 40% maka Farmer’s Share 

dikatakan tidak efisien 

 
5. Analisis Deskriptif 

Saluran pemasaran, sistem penentuan harga, sistem pembayaran, kerjasama 

antar lembaga, fungsi pemasaran, diferensiasi produk dan hambatan masuk pasar 

akan diuraikan secara deskriptif dari data primer yang diperoleh. Penelitian 

deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menjabarkan fenomena yang ada, mencakup aktivitas, karakterisktik, perubahan, 

hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena satu dengan fenomena lain 

(Sukmadinata, 2017). 

2.6. Batasan Operasional 

Menurut Sugiyono (2015) batasan operasional merupakan suatu definisi yang 

diberikan kepada suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan kegiatan 

atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut. Adapun Batasan operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Produksi beras ialah hasil dari usahatani padi di Kecamatan Maniangpajo, 

Kabupaten Wajo yang dinyatakan dalam satuan kilogram (kg) dalam musim 

tanam 2024. 

2. Petani merupakan seseorang yang membudidayakan serta memasarkan 

gabah 
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3. Pedagang pengumpul adalah pelaku usaha yang memiliki usaha dengan 

mengumpulkan hasil gabah dari petani untuk dijual kembali. 

4. Pedagang besar atau penggilingan padi adalah pelaku usaha yang 

membeli hasil pertanian dari pedagang pengumpul, kemudian merubah 

gabah menjadi beras dan dijual kembali kepada pedagang grosir. 

5. Pedagang grosir adalah pelaku usaha yang menjual beras dalam jumlah 

besar. 

6. Pedagang pengecer adalah pelaku usaha yang menjual beras dalam 

jumlah kecil dan menjual langsung ke konsumen. 

7. Struktur pasar adalah karakteristik dari organisasi pasar yang membentuk 

hubungan saling keterkaitan antara penjual satu sama lain, hubungan 

antara penjual dan pembeli serta hubungan antara penjual di pasar dengan 

penjual potensial yang akan masuk ke pasar. 

8. Perilaku pasar merupakan aktivitas yang terjadi di saat proses jual beli 

beras. 

9. Kinerja pasar merupakan hasil kerja yang dipengaruhi oleh struktur dan 

perilaku dimana hasil biasanya diidentifikasi dengan besarnya penguasaan 

pasar atau besarnya keuntungan dalam suatu pemasaran. 

10. Saluran pemasaran adalah kumpulan lembaga-lembaga yang terlibat 

dalam kegiatan pemasaran. 

11. Hambatan masuk pasar adalah hambatan yang dapat menyulitkan petani 

ataupun pedagang beras untuk berhasil dalam industrinya. 

12. Diferensiasi produk adalah mengolah gabah menjadi produk beras yang 

ditawarkan mempunyai keunggulan dan memenuhi kebutuhan. 

13. Konsentrasi pasar adalah jumlah penjualan beras mempengaruhi bentuk 

pasar. 

14. Pangsa pasar adalah persentase nilai jual atau beli beras yang dikuasai 

oleh pelaku usaha pada pasar bersangkutan. 

15. Sistem penentuan harga adalah bagaimana harga beras terbentu dari 

setiap pelaku pasar. 

16. Kerjasama lembaga pemasaran adalah kerjasama yang dilakukan oleh 

pelaku pasar. 

17. Fungsi pemasaran adalah kegiatan yang dijalankan setiap pelaku pasar 

dalam memasarkan beras. 

18. Margin pemasaran merupakan selisih harga yang diterima oleh petani 

dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen. 

19. Farmer’s share merupakan perbandingan harga yang diterima petani 

dengan harga yang dibayar konsumen. 


